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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Strategi dalam pemasaran merupakan suatu cara untuk
memenangkan persaingan di pasar dan merupakan salah satu langkah awal
dalam rangka pengenalan produk pada konsumen agar memperoleh
keuntungan yang sudah ditargetkan oleh perusahaan. Strategi sangat
penting dan diperlukan dalam bisnis. Begitu juga dalam bisnis syariah,
sehingga menjadi suatu keharusan bagi pedagang (pengusaha) untuk
melaksanakan strategi pemasaran dengan cara yang tepat agar dapat
memenuhi sasaran yang efektif.

Secara umum pemasaran merupakan suatu proses sosial dimana
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan dan mempertukarkan produk dan nilai
dengan individu dan kelompok lainnya." Pemasaran Islam merupakan
sebuah strategi bisnis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran,
dan perubahan nilai dari inisiator kepada stakeholders-nya, yang dalam
keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta prinsip-prinsip Islam dan

muamalah dalam Islam.?
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Dalam melakukan kegiatan pemasaran suatu perusahaan memiliki
beberapa tujuan yang hendak dicapai, baik tujuan jangka pendek maupun
tujuan jangka panjang. Dalam jangka pendek biasanya untuk merebut hati
konsumen terutama untuk produk yang baru diluncurkan. Sedangkan
dalam jangka panjang dilakukan untuk mempertahankan produk-produk
yang sudah ada agar tetap eksis. Apabila perusahaan tidak menetapkan
strategi pemasaran yang tepat maka perusahaan tidak dapat hidup dan
berkembang, karena itu hendaklah setiap perusahaan harus dapat
menetapkan cara dan strategi yang tepat sehingga akhirnya dapat bersaing.

Munculnya banyak lembaga keuangan yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah merupakan fenomena actual yang menarik
untuk dicermati. Hal tersebut bisa dianggap sebagai bukti diterimanya
dengan baik system ekonomi berlandaskan syariah di tengah masyarakat.
Salah satu lembaga keuangan syariah non bank yang saat ini tumbuh dan
berkembang dengan baik adalah asuransi syariah. Banyak pengguna jasa
asuransi syariah yang tidak hanya berasal dari umat muslim, tetapi juga
dari kalangan non muslim. Minat yang tinggi terhadap asuransi syariah
inilah yang kemudian mendorong berbagai perusahaan masuk dalam bisnis
asuransi syariah, diantaranya dilakukan dengan langsung mendirikan
perusahaan asuransi syariah secara penuh maupun dengan membuka devisi
atau cabang asuransi syariah.

Sejarah terbentuknya asuransi syariah dimulai sejak 1968 ketika

sebuah perusahaan asuransi jiwa di Sudan, yaitu The United Insurance



Company (Sudan) Ltd. pertama kali memperkenalkan asuransi syariah,
kemudian pada tahun 1981 sebuah perusahaan asuransi jiwa Swiss,
bernama Dar Al-Maal Al-Islami memperkenalkan asuransi syariah di
Jenewa. Diikuti oleh penerbitan asuransi syariah kedua di Eropa yang
diperkenalkan oleh Islamic Takafol Company (ITC) di Luksemburg pada
tahun 1982. Bersamaan dengan itu, sebuah perusahaan asuransi syariah
bernama Islamic Takafol dan Rerakafol Company juga didirikan di
Kepulauan Bahamas dan Syarikat Al-Takafol Al-Islamiah Bahrain juga
didirikan tahun 1983 di Bahrain.

Di Asia sendiri asuransi syariah pertama kali diperkenalkan di
Malaysia pada tahun 1984 melalui sebuah perusahaan asuransi jiwa
bernama Syarikat Takaful Malaysia Bhd. Selanjutnya diikuti negara-
negara lain seperti Brunei dan Indonesia, dan sampai saat ini asuransi
syariah semakin dikenal luas dan diminati oleh masyarakat dan negara-
negara baik muslim maupun non muslim.

Pertumbuhan industri asuransi syariah di Indonesia berkembang
cukup pesat dan memainkan peranan yang cukup besar dalam
perekonomian di Indonesia dewasa ini. Kini, nyaris semua perusahaan
asuransi membentuk unit syariah. Bahkan asuransi asing juga ikut
membuka unit syariah. Mereka tentu ingin mencicipi kue syariah di
Indonesia. Pada tahun 2008 di Indonesia sudah ada 3 perusahaan yang full

asuransi syariah, 32 cabang asuransi syariah, dan 3 cabang re-asuransi
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syariah. Asuransi syariah sangat berpotensi untuk dapat berkembang pesat
dilihat dari seperempat Negara di dunia ini adalah negara-negara
berpenduduk muslim.*

Perkembangan industri asuransi syariah di Indonesia sendiri
diawali dengan lahirnya asuransi syariah pertama Indonesia Syarikat
Takaful Indonesia (STI) pada 24 Pebruari 1994, yang dimotori oleh Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa,
Bank Muamalat Indonesia, PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Departemen
Keuangan RI, serta beberapa pengusaha Muslim Indonesia.

Selanjutnya, STI mendirikan dua anak perusahaan. Mereka adalah
perusahaan asuransi jiwa syariah bernama PT Asuransi Takaful Keluarga
(ATK) pada 4 Agustus 1994 dan perusahaan asuransi kerugian syariah
bernama PT Asuransi Takaful Umum (ATU) pada 2 Juni 1995. Setelah
dibukanya Asuransi Takaful, berbagai perusahaan asuransi pun menyadari
cukup besarnya potensi bisnis asuransi syariah di Indonesia, dan kemudian
banyak perusahaan asuransi itu yang kemudian membuka cabang menjadi
asuransi syariah.”

Untuk penelitian pada tesis ini, penulis mengambil objek penelitian
pertama pada PT. Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 atau lebih
dikenal sebagai AJB Bumiputera 1912, adalah perusahaan asuransi jiwa

nasional milik bangsa Indonesia yang pertama dan tertua yang didirikan
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pada tanggal 12 Februari 1912 di Magelang Jawa Tengah. Sejarah
berdirinya AJB Bumiputera Syariah 1912 dimulai pada tahun 2002,
diawali dengan memenangkan tender dari pemerintah untuk mencover
Asuransi Perjalanan Haji wilayah Indonesia pada tahun 2003 karena
merupakan perusahaan asuransi di mana kantor cabangnya tersebar luas
diseluruh wilayah Indonesia yang jumlahnya melebihi 600 kantor cabang.
Selain itu juga pengalamannya yang hampir seratus tahun di dunia
perasuransian menjadikan perusahaan ini banyak mendapat kepercayaan
dari masyarakat.

Selain perusahaan asuransi yang disebut diatas tadi, sejumlah
pemain asuransi besar dunia pun turut tertarik masuk dalam bisnis asuransi
syariah di Indonesia. Mereka menilai bahwa negara Indonesia sebagai
negara berpenduduk muslim terbesar di dunia yang memiliki potensi
pengembangan bisnis cukup besar yang tidak dapat diabaikan. Salah satu
perusahaan asuransi global yang telah masuk dalam bisnis asuransi syariah
Indonesia adalah PT Prudential Life Assurance, yang selanjutnya di
Indonesia dikenal dengan Prudential Indonesia.

Untuk objek kedua, penulis memilih objek pada Prudential Syariah
Indonesia yang didirikan pada tahun 1995. Prudential Indonesia
merupakan bagian dari Prudential plc, grup jasa keuangan asal Inggris
dengan pengalaman lebih dari 160 tahun. Dengan menggabungkan
pengalaman internasional Prudential di bidang asuransi jiwa dengan

pengetahuan tata cara bisnis lokal, Prudential Syariah Indonesia memiliki



komitmen untuk mengembangkan bisnisnya di Indonesia. Sejak
dikeluarkan Asuransi Prudential Syariah pada tahun 2007, Prudential
Syariah bisa dijadikan pilihan bagi setiap calon nasabah yang
menginginkan perlindungan jiwa dan resiko kesehatan yang sesuai dengan
Syariat Islam.®

Bumiputera Syariah dan Prudential Indonesia sudah menjadi
perusahaan yang terbesar dan terlama di Indonesia. Untuk menjadi
perusahaan asuransi yang terbesar dan terlama tidaklah mudah, diperlukan
strategi manajemen dan pemasaran yang kuat. Pemasaran merupakan salah
satu ilmu ekonomi yang telah lama berkembang, dan sampai pada saat ini
pemasaran sangat mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan untuk
bisa bertahan di dalam pangsa pasar.

Islam memandang bahwa bisnis tidak dapat dipisahkan dari
aktivitas pemasaran untuk meningkatkan penjualan, dan orientasi
pemasaran adalah pasar, sebab pasar merupakan mitra sasaran dan sumber
penghasilan yang dapat menghidupi dan mendukung pertumbuhan
perusahaan. Indonesia merupakan negara yang memiliki umat muslim
terbesar di dunia. Besarnya umat muslim di Indonesia dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam kegiatan perekonomian yang
berbasis syariah.

Asuransi syariah sebagai salah satu lembaga keuangan yang

berbasis syari’ah berperan penting dalam pembangunan ekonomi
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masyarakat. Dengan menghimpun dana dari masyarakat yang berasal
dari premi yang disetorkan oleh peserta asuransi syariah, maka pihak
asuransi syariah dapat menggunakan dana tersebut untuk investasi.
Sehingga pembangunan dalam bidang ekonomi dapat terus
berkembang dan berkelanjutan.

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Pemasaran Asuransi Syariah di
Kabupaten Tulungagung (Studi Multisitus Bumiputera Syariah dan
Prudential Syariah Tulungagung)”. Penelitian ini menarik untuk dikaji
karena diharapkan mampu membahas secara mendetail terkait strategi
pemasaran yang diterapkan oleh kedua objek penelitian. Dimana hadirnya
asuransi syariah mampu bertahan dan bersaing di pasaran, kendala serta
upaya-upayanya dalam mengatasi semua kendala tersebut sehingga
mampu eksis bertahun-tahun di pasar perekonomian Indonesia.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana Strategi Pemasaran Asuransi Bumiputera Syariah

Tulungagung?

2. Bagaimana Strategi Pemasaran Asuransi Prudential Syariah

Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
1.  Untuk Menjelaskan Strategi Pemasaran Asuransi Bumiputera

Syariah Tulungagung.



2.

Untuk Menjelaskan Strategi Pemasaran Asuransi Prudential

Syariah Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian.

a.

Manfaat Teoretis, yaitu sebagai pengembangan ilmu di bidang
ekonomi syariah umumnya dan asuransi syariah khususnya serta
dapat memberikan tambahan wawasan kajian mengenai strategi
pemasaran asuransi syariah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan rujukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan serta
memperkaya khazanah intelektual tentang asuransi syariah.
Manfaat Praktis;
a. Bagi Akademik
Sebagai kontribusi pemikiran ilmiah untuk menambah ilmu
pengetahuan berkaitan dengan kajian tentang asuransi syariah.
Penelitian ini diharapkan mampu untuk mengembangkan
akademik dan menyelesaikan tugas akhir Magister (S2)
Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perusahaan sebagai bahan masukan untuk mengambil
kebijakan dan bahan pertimbangan dalam menetapkan
kebijakan oleh instansi terkait yang ~membutuhkan

pengetahuan tentang asuransi syariah.



E.

c. Bagi Peneliti Lanjutan
Sebagai penambah wawasan dan acuan ataupun referensi

untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Penegasan Istilah

1.

Penegasan Konseptual

a. Strategi Pemasaran

Startegi pemasaran adalah rencana untuk memperbesar pengaruh
terhadap pasar, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang yang didasarkan pada riset pasar, penilaian, perencanaan

produk, promosi dan perencanaan penjualan serta distribusi.’

. Asuransi

Pertanggungan (perjanjian antara dua pihak, pihak yang satu
berkewajiban membayar iuran dan pihak yang lain berkewajiban
memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran apabila
terjadi sesuatu yang menimpa pihak pertama atau barang miliknya

sesuai perjanjian yang dibuat).®

. Syariah

Syariah adalah hukum agama yang menetapkan peraturan hidup
manusia, hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
manusia dengan manusia dan alam sekitar berdasarkan Alquran

dan hadis.®
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Penegasan Operasional

Penelitian ini membahas terkait strategi pemasaran dan
implementasi yang sudah diterapkan oleh perusahaan asuransi
syariah dalam menembus pasar perekonomian Indonesia. Dimana
asuransi syariah tergolong baru dibanding dengan asuransi
konvensional, namun asuransi syariah sudah mampu menarik hati
para peserta asuransi sehingga kemudian asuransi Syariah juga
mampu bersaing dan berkembang di pangsa pasar perekonomian

Indonesia sampai saat ini.





